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ABSTRAK

Masalah pengangguran yang dihadapi bangsa saat ini
diakibatkan oleh jumlah penduduk yang tidak seimbang dengan
keterbatasan lapangan pekerjaan sehingga mengakibatkan sebagian
orang tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan tetap. Hal ini terlihat
dari banyaknya tenaga kerja di daerah perkotaan maupun pedesaan
yang bekerja dibawah jam kerja normal, mereka hanya bekerja secara
harian, mingguan atau musiman. Keadaan ini menuntut penciptaan
lapangan kerja baru sesuai dengan perkembangan jumlah tenaga kerja.

Ekonomi Kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang yang
memadupadankan informasi dan kreatifitas yang mengandalkan ide,
gagasan, dan pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor-
faktor produksi. Hal tersebut tentunya akan berdampak pada kinerja
yang ditimbulkan dalam suatu pekerjaan yaitu dengan mendapatkan
pendapatan. terdapat 15 subsektor ekonomi kreatif salah satunya
adalah kuliner. Ekonomi kreatif yang berada pada desa Adiwarno ini
merujuk pada Pemberdayaan usaha dodol yang dilakukan oleh Ibu
Eka Purnawati mempunyai dua kelompok yang beranggotakan tujuh
orang, kelompok pertama terdiri dari tiga orang dan kelompok kedua
terdiri dari empat orang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
proses dan bagaimana tingkat keberhasilan dalam pemberdayaan
masyarakat melalui ekonomi kreatif yang dilakukan oleh Kelompok
usaha olahan dodol di ‘Desa Adiwarno Batanghari Lampung Timur.
Kemudian Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan pemnberdayaan masyarakat yang dilakukan
oleh masyarakat -melalui usaha pembuatan olahan dodol di Desa
Adiwarno Kecamatan Batanghari Lampung Timur.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang
bersifat deskriptif dan metode pengumpulan data yang digunakan
berupa observasi, interview, dokumentasi. Kemudian metode analisis
data pada penelitian ini terdiri dari reduksi data, display data,
verifikasi dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pemberdayaan
masyarakat kelompok usaha dodol menunjukan keberhasilan hal ini di
lihat dari meningkatnya kapasitas masyaraka di desa Adiwarno dan
Ekonomi kreatif yang dijalankan oleh masayarakat Desa sesuai
dengan Tahap-tahap Pemberdayaan.

Kata kunci : Pemberdayaan Ekonomi Kreatif
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Ar-Ra’d:11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar memperjelas dan menghindari kesalapahaman dalam
memahami Judul yang telah diajukan, maka peneliti perlu
menjelaskan arti yang terdapat pada judul skripsi ini. Judul skripsi ini
adalah “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Ekonomi
Kreatif Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Desa Adiwarno
Batanghari Lampung Timur” ini merupakan salah satu bagian penting
dan mutlak kegunaanya dalam semua bentuk tulisan atau karangan,
karena judul sebagai pemberi arah sekaligus dapat mem
berikan gambaran dari semua isi yang terkandung di dalam skripsi ini.
Berikut pengertian-pengertian pokok yang terkandung dalam skripsi
penulis.

Pemberdayaan = adalah  serangkaian  kegiatan  untuk
memperkuat dan mengoptimalkan keberdayaan (kemampuan dan
keunggulan bersaing) dengan upaya pemberian kesempatan atau
memfasilitasi kelompok miskin agar mereka memiliki aksebilitas
terhadap sumberdaya yang berupa, modal, teknologi, informasi,
jaminan, pemasaran, kelompok lemah dalam masyarakat termasuk
individu yang mengalami masalah kemiskinan." Pemberdayaan
sebagai tujuan dan hasil yang ingin dicapai dari perbuatan sosial, yaitu
masyarakat yang berdaya memiliki kekuasaan atau kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi,
maupun sosial serta mampu menyampaikan aspirasi,mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mandiri dalam
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.?

Menurut Jim Ife pemberdayaan artinya memberikan sumber
daya, kesempatan, pengetahuan, dan keterampilan kepada warga
untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa

Totok Mardikanto, H.Poerwoko Soebianto, Prmberdayaan Masyarakat
Dalam Persfektif Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta, 2015), h.61.

2 Edi Suharto, Ph.D. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat,
(Bandung: Refika Aditama, 2014), Cet. Ke-5, h. 59
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depanya sendiri dan berpartisipasi dalam dan mempengaruhi
kehidupan dan masyarakat.?

Menurut World Bank pemberdayaan merupakan sebuah upaya
untuk memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok
masyarakat untuk mampu dan berani bersuara atau menyuarakan
pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta kemampuan dan
keberanian untuk memilih sesuatu (konsep, metode, produk, tindakan,
dan lain sebagainya) yang terbaik bagi pribadi, keluarga, dan
masyarakatnya.”

Berdasarkan uraian diatas, pemberdayaan yaitu sebuah upaya
untuk memberikan kemampuan terhadap individu atau kelompok yang
kurang atau tidak memiliki ‘daya’, untuk menjadi masyarakat yang
mandiri. Pemberdayaan dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu
upaya yang dilakukan oleh mandiri sentosa dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan bagi komunitas pembudidaya ikan air
tawar sehingga menjadi sebuah komunitas yang mandiri dan
berkelanjutan.

Ekonomi masyarakat adalah kegiatan ekonomi yang
dilakukan oleh masyarakat secara swadaya dengan mengelola sumber
daya apa saja yang dapat dikuasai-dan ditunjukan untuk memenuhi
kebutuhan dasarnya dan kebutuhan keluarga.®

Pemberdayaan Ekonomi adalah upaya untuk mendorong,
memotivasi, dan.membangkitkan kesadaran masyarakat akan adanya
potensi yang dimilikinya serta upaya untuk mengembangkanya,
artinya upaya mendorong percepatan perubahan  struktur ekonomi
rakyat dalam perekonomian nasional, perubahan struktur ini meliputi
proses perubahan dari ekonomi tradisional ke ekonomi modern, dan
ekonomi lemah ke ekonomi tangguh.®

Berdasarkan uraian diatas, pemberdayaan yaitu sebuah upaya
untuk memberikan kemampuan terhadap individu atau kelompok yang

%Jim Ife dan Frank Teaoriero, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) h. 182.

*Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat
Dalam Perspektif Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 28

*Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta: Aditya Media,
1996), h. 1.

® Gunawan Sumodiningrat,Pemberdayaan Masyarakat Dan JPS (Jakarta:
Pustaka Utama, 1999), h. 368-3609.
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kurang atau tidak memiliki ‘daya’, untuk menjadi masyarakat yang
mandiri. Pemberdayaan dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu
upaya yang dilakukan oleh masyarakat yang ada di Desa Adiwarnoy
yakni dengan cara menciptakan lapangan pekerjaan baru seperti Usaha
kecil yang dilakukan oleh masyarakat tingkat menengah kebawah
yang diadakan adalah usaha makanan ringan seperti Dodol. Dodol
merupakan salah satu makanan tradisional yang mudah dijumpai di
beberapa daerah di Indonesia
Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang
memadupadankan informasi dan kreatifitas yang mengandalkan
ide, gagasan dan pengetahuan dari sumberdaya manusia sebagai
faktor produksi. Dalam studi ekonomi dikenal ada empat faktor
produksi, yakni sumber daya alam, sumber daya manusia, modal
(faktor utama) dan orientasi atau managemen.’

Ekonomi kreatif adalah wujud dari upaya mencari
pembangunan yang berkelanjutan melalui Kkreativitas, yang mana
pembangunan yang berkelanjutan adalah suatu iklim perekonomian
yang berdaya saing dan memiliki cadangan sumber yang terbaurkan.
Ekonomi kreatif adalah manifestasi dari semangat bertahan hidup
yang sangat penting bagi negara-negara maju dan juga menawarkan
peluang yang sama untuk negara-negara berkembang. Pesan besar
yang ditawarkan ekonomi kreatif adalah pemanfaatan cadangan
sumber daya yang bukan hanya terbaurkan, bahka tak terbatas, seperti
ide, talenta dan reativitas.®

Ekonomi kreatif yang dimaksud diatas adalah  suatu
penciptaan nilai tambah dan kreativitas sumber daya manusia sebagai
faktor produksi utama dalam kegiatan ekonomi.

Meningkatkan berarti (meningkatkan derajat, taraf, dan
sebagainya). Meningkatkan juga berarti memperhebat (produksi dan
sebagainya).’

7| Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), h. 227.

®Departemen Perdagangan RI, rencana Prngembangan Ekonomi Kreatif
2009-2025 (Jakarta: Departemen Perdagangan , 2008), h.1

[http://www.apaarti.com/arti-kata/meningkatkan.ntmi] (on-line) pada (20
Desember 2019)



http://www.apaarti.com/arti-kata/meningkatkan.html

Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan riil dari
seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam rumah tangga.*®

Berdasarkan uraiaran di atas, Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat melalui Ekonomi Kreatif untuk Meningkatkan Pendapatan
Keluarga dalam masyarakat dan memberikan kemampuan
kemandirian potensi Kreatifitas masyarakat yang ada supaya bisa
berkembang dan mampu mewujudkan kesejahteraan ekonomi.

Desa Adiwarno adalah salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Pada tahun 1993
didatangkan penduduk dari Pulau Jawa dengan cara kolonialisasi yang
selanjutnya ditempatkan di penampungan yang disebut bedengn 45.
Pada waktu itu keadaan alamnya masih asli yakni berupa hutan
belantara. Dalam kurun waktu berjalan berkembanglah bedeng
tersebut menjadi sebuah Desa yang kemudian diberi nama Desa
Adiwarno. ADI berarti Baik, dan WARNO berarti Bermacam-
macam/banyak.

Mayoritas mata pencaharian dari masyarakat desa Adiwarno
adalah petani. Itu artinya untuk memperoleh penghasilan mereka
harus sabar menunggu hingga masa panen tiba, dimana kesuksesan
masa panen pun tidaklah menentu.

Kebutuhan hidup dapat dipenuhi dengan kemampuan finansial
seseorang berdasarkan tingkat ekonomi tertentu. Kebutuhan manusia
digolongkan menurut intensitasnya dan sifat sebaliknya relatif
tergantung dengan tingkat pendapatan masyarakat. Masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dharuskan untuk bekerja/berusaha.
Masyarakat dengan tingkat pendapatan menengah keatas, biasanya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan pekerjaan yang
menghasilkan pendapatan tinggi seperti membuka usaha yang besar
dengan modal yang besar, pegawai pemerintahan dan lain sebagainya,
sedangkan masyarakat dengan tingkat pendapatan menengah kebawah
biasanya mencukupi kebutuhan hidupnya dengan melakukan bisnis
atau usaha kecil. .

[http://dr-Suparyanto.blogspot.com/2014/03/konsep-dasar-pendapatant
keluarga.html?m=1
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Dari permasalahan diatas, ibu Eka Purnawati selaku Ibu Lurah
mencoba memberikan solusi kepada masyarakat dengan alternatif
Usaha kecil yang dilakukan oleh masyarakat tingkat menengah
kebawah yang diadakan adalah usaha makanan ringan seperti Dodol.
Dodol merupakan salah satu makanan tradisional yang mudah
dijumpai di beberapa daerah di Indonesia. Dodol memiliki rasa manis
gurih, berwarna coklat, tekstur lunak, digolongkan makanan semi
basah. Masing-masing daerah memiliki nama khas, seperti dodol garut
berasal dari garut, dodol kudus berasal dari kudus, dengan bahan dasar
tepung ketan memanfaatkan ikan lele yang dimiliki oleh masyarakat
untuk dijadikan suatu usaha produk olahan makanan ringan.
Masyarakat desa Adiwarno memang dikenal banyak yang memelihara
lele di kolam-kolam kecil di rumah mereka, namun lele tersebut hanya
dijadikan sebagai konsumsi pribadi semata. Darisanalah kemudian ibu
Eka Purnawati berfikir mengapa tidak dijadikan sebagai mata
pencaharian saja untuk tambahan pendapatan bagi masyarakat.

Dari sekian banyak variasi makanan ringan yang bisa diolah
menggunakan daging ikan lele sebagai bahan utama, bu Eka
menyarankan untuk membuat dodol lele. Alasannya adalah
masyarakat di desa Adiwarno sudah familiar dengan pembuatan dodol
karena dodol sendiri sundah menjadi konsumsi wajib terutama pada
acara-acara penting seperti pernikahan, hari kemerdekaan, maupun
acara penting lainnya. Walaupun terkesan tidak umum, namun bu Eka
optimis dan yakin jika dodol ini bisa diterima konsumen karena daya
tariknya yang cukup tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan judul
skripsi peneliti adalah suatu tindakan atau upaya yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Adiwarno melalui Pemberdayaan Ekonomi
Kreatif dengan cara membuat usaha olahan makanan ringan seperti
dodol lele yang mana memanfaatkan sumber daya masyarakat yang
dibentuk atas musyawarah masyarakat dan dibimbing oleh fasilitator
melalui pengetahuan dan pelatihan agar masyarakat mempunyai
kesempatan untuk melaksanakan program Pemberdayaan Ekonomi
Kreatif, dengan tujuan untuk dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat.
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B. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi alasan dan pertimbangan penulis dalam

memilih judul ini adalah sebagai berikut:

1. Ekonomi Kreatif lebih berpeluang meningkatkan ekonomi
masyarakat karena berasal dari sumber daya yang dapat
diperbahaui, kreativitas merupakan salah satu kemampuan
yang hadir karena bakat atau kebiasaan. Inilah mengapa sektor
ekonomi kreatif merupakan industri yang berasal dari sumber
daya yang dapat diperbaharui.

2. Adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan
di Desa Adiwarno mampu memberikan manfaat bagi
masyarakat dalam  meningkatkan  pengetahuan  serta
keterampilan dalam mengembangkan usaha yang mereka
miliki sehingga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi
keluarga. Oleh karena itu kajian tersebut sangat berhubungan
dengan jurusan Pengembangan Masyarakat Isalm (PMI).

3. Terkait dengan kegiatan pengumupulan data, maka tidak ada
kesulitan bagi peneliti untuk  mendapatkanserta
mengumpulakan data-data yang diperlukan dan sumber data
yang sangat mudah di dapatkan.

C. Latar Belakang Masalah

Masalah.. pengangguran yang dihadapi bangsa saat ini
diakibatkan oleh jumlah penduduk yang tidak seimbang dengan
keterbatasan lapangan pekerjaan sehingga mengakibatkan sebagian
orang tidak memiliki pekerjaan dan penghasilan tetap. Hal ini terlihat
dari banyaknya tenaga kerja di daerah perkotaan maupun pedesaan
yang bekerja dibawah jam kerja normal, mereka hanya bekerja secara
harian, mingguan atau musiman. Keadaan ini menuntut penciptaan
lapangan kerja baru sesuai dengan perkembangan jumlah tenaga
kerja.'*

Pembangunan ekonomi desa sangatlah lamban dengan
kebijakan-kebijakan yang membuat pemerintah memperlambat
pembangunan insfaktuktur manusia, fisik dan keuangan dikawasan

2 incolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan (Yogyakarta: UPPSTIM, 2015).
h.9
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pedesaan.Di samping itu, tidak hanya mengurangi upah para petani,
penyewa lahan dan buruh tani, tetapi juga menurunkan kemampuan
untuk menginvestasi dalam bibit unggul, pupuk dan peralatan serta
dalam usaha kecil dan mikro untuk menambah pendapatan mereka
dari pertanian.

Saat ini , Nilai tukar petani (NTP) dijadikan sebagai salah
satu  indikator dalam  menentukan tingkat  kesejahteraan
petani.*?Namun kenyataanya di Indonesia petani malah sering Kkali
dirugikan dengan pendapatan mereka yang kecil.Naikanya harga
pangan saat ini memiliki kaitan dengan nilai yang harus dibayar petani
yang jumlahnya lebih tinggi dari nilai yang diterima oleh petani.®

Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang
memadupadankan informasi dan kreativitas yang mengandalkan ide,
gagasan dan pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai faktor
produksi.Dalamstudi ekonomi dikenal ada empat faktor produksi,
yakni sumber daya alam, sumber daya manusia, modal (faktor Utama)
dan orientasi atau managemen.**

Ekonomi kreatif adalah gagasan baru sistem ekonomi yang
menempatkan ekonomi dan kreativitas manusia sebagai faktor
produksi yang paling utama. Ide merupakan barang mahal dalam
ekonomi kreatif, karena ide-ide yang kreatif inilah yang akan
mendorong terciptannya inovasi-inovasi yang kemudian menjadi
solusi baru dan produk baru, dimana ini merupakanjawaban selama ini
atas masalah minimnya kualitas produk yang sesuai dengan kebutuhan
pasar.

Ekonomi kreatif di Indonesia diuraikan dalam kronologis
perhatian pemerintah pada tahun 2006 di mana Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono menginstruksikan untuk mengembangkan
ekonomi kreatif di Indonesia. Proses pengembangan ini diwujudkan
pertama kali dengan pembentukan Indonesia Design Power oleh
Departemen Perindustrian dan Perdagangan waktu itu, untuk
membantu pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia. Tahun 2007

BUtomo, Anif P. (2004). Negara Kuli: apa lagi yang kita
punya?.Republika. h. 122

%I Gusti Arjana, Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016) h. 227.
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dilakukan peluncuran studi pemetaan kontribusi industri Kreatif
Indonesia, tahun 2008 dilakukan peluncuran Cetak Biru
Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 2025 dan cetak
Pengembangan 15 Subsektor Industri Kreatif Indonesia. Perancangan
tahun Indonesia Kreatif tahun 2009, diadakan Pekan Produk Kreatif
yang berlangsung setiap malam.

Industri kecil di pedesaan dikenal sebagai tambahan sumber
pendapatan keluarga dan juga sebagai penunjang kegiatan pertanian
yang merupakan mata pencaharian pokok sebagian besar masyarakat
pedesaan. Industri kreatif pedesaan mempunyai arti penting dalam
usaha mengurangi tingkat kemiskinan di pedesaan atau dengan kata
lain diharapkan dapat meningkatkan  kesejahteraan masyarakat
pedesaan.®

Produk kreatif juga tidak hanya berkembang pada industri
kecil dan kerajinan, tetapi juga pada berbagai bidang dan jenis
industri, baik kecil, menengah, maupun besar.Kegiatan ekonomi
kreatif dilakukan pada industry makanan, pakaian, alat rumah tangga,
otomotif, elektronika, bangunan, arsitektur, obat-obatan, dan ahsil
pertanian.Perkembangan ekonomi kreatif juga terjadi pada bidang
distribusi dan pemasaran.Berbagai ;strategi dan teknik distribusi dan
pemasaran terus dikembangkan secara kreatif dan inovatif sehingga
teknik-teknik distribusi dan pemasaran lebih aktif dan agresif.*®

Indonesia_memiliki warisan budaya produk makanan khas,
yang pada dasarnya merupakan sumber keunggulan komparatif bagi
Indonesia.Hanya saja kurangnya perhatian yang menarik, membuat
keunggulan komparatif tersebut tidak tergali menjadi lebih bernilai
ekonomis. Di tengah banyaknya produk makanan yang beredar saat
ini dan adanya persaingan antar pelaku usaha makanan maka
diperlukan bentuk-bentuk pemberdayaan yang mampu membantu
kualitas produk agar tetap mampu bersaing dengan produk-produk
makanan lainnya.

Desa Adiwarno adalah salah satu Desa yang terletak di
Kecamatan Batanghari Lampung Timur. Penduduknya berjumlah

Mubyanto, Pengantar Ekonomi Kreatif, LP3ES. Jakarta
8suryana, Ekonomi Kreatif, Mengubah Ide dan Menciptakan Peluang,(
Bandung: Salemba Empat, 2017)
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2.10 jiwa, memiliki luas wilayah 371.38 ha. Hampir sekitar 126. 18 ha
adalah lahan pertanian. Dengan kata lain hampir semua penduduknya
mengandalkan sektor pertanian khususnya (padi dan sayuran) sebagai
mata pencaharian utama. Usaha yang lain yaitu ternak lele, buruh
bangunan, pedagang bahkan serabutan.

Masyarakat desa Adiwarno sudah mulai kreatif untuk
membuat usaha. Salah satunya yaitu usaha rumah tangga pembuatan
dodol lele. Produk olahan dodol banyak digemari oleh masyarakat,
karena memiliki variasi rasa dan harga yang terjangkau. Biasanya
dodol khas dengan buah atau sayuran dari segi pertanian, namun kali
ini terbuat dari segi perikanan. Seperti ikan lele digunakan untuk
memperkaya cita rasa dan nilai gizi dodol. Ikan lele sebagai salah satu
ikan yang di tambahkan sebagai campuran dodol. Maka dari itu
disebut dengan dodol lele. Usaha pembuatan Dodol ini berdiri sejak
tahun 2012.

Pada awalnya Dodol yang dibuat oleh masyarakat adalah
Dodol biasa (Dodol Jenang) dan Dodol rasa Buah (Durian dan
Nanas). Kemudian muncul ide kreatif untuk membuat Dodol dengan
rasa yang unik yaitu menggunakan campuran dari ikan lele. Ikan lele
dipilih karena di Desa Adiwarno-ada sekitar 11 orang warga yang
membudidaya ikan lele di kolam-kolam kecil rumah mereka dan
hanya dijadikan konsumsi pribadi semata."’

Melihat peluang itu kemudian Ibu _Eka Purnawati
bersosialisasi kepada masyarakat untuk membentuk serta memberi
pendampingan dan kekuatan untuk menciptakan lapangan pekerjaan
baru bagi masyarakat Desa Adiwarno yang pada waktu itu cukup
banyak masyarakat yang tidak mempunyai pekerjaan dikarenakan
penduduk yang semakin banyak tetapi ketersediaan lapangan
pekerjaan yang sedikit dan lahan pertanian yang semakin berkurang.
Agar masyarakat mampu dan mandiri dan dapat membuat usaha
sendiri di rumah.

Ide tersebut disampaikan oleh ibu Eka kepada masyarakat
yang ia kumpulkan saat musyawarah di balai desa. Namun dari sekitar
tujuh belas warga yang hadir, tidak semuanya memberikan tanggapan
yang positif.

1" Eka Purnawati, Fasilitator Kelompok, tanggal 23 Desember 2019.
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Melihat jika ada yang tertarik dengan inovasi ini, bu Eka
kembali mengumpulkan masyarakat ke balai desa untuk
mendiskusikan ide ini lebih lanjut. Dari tujuh belas orang yang hadir
sebelumnya, kini tersisa tujuh orang. Ibu Eka Purnawati merasa ini
lebih dari cukup karena setelahnya pelatihan untuk pembuatan dodol
pun mulai direncanakan. Selaku ibu Lurah, ibu Eka memposisikan diri
sebagai pendamping. Sedangkan yang mengemban posisi untuk
memberikan pelatihan kepada masyarakat adalah bapak Agus yang
dikenal sudah paham akan proses pembuatan dodol. dan memberitahu
masyarakat untuk tidak khawatir perihal biaya produksi karena
keseluruhan alat dan bahan akan ditanggung oleh pihak desa.
Masyarakat yang mengikuti pelatihan ini pun juga diberikan hak
penuh untuk menentukan kelompok mana yang akan mereka masuki.

Usaha dodol yang di dampingi oleh Ibu Eka Purnawati
mempunyai dua kelompok dan beranggotakan Tujuh orang dimana
kelompok pertama beranggotakan tiga orang, Bapak Supardi, Ibu
Mingah, yang diketuai oleh lbu Ambar Sari dan kelompok dua
beranggotakan empat orang, Bapak Mudirin, lbu Watiah, Ibu
Radiatun yang diketuai oleh Ibu Astuti.(yang mana keseharian mereka
hanyalah ibu rumah tangga yang hanya menerima uang dari suami,
sedangkan Bapak Surpadi dan Mudirin memiliki pekerjaan tidak tetap
yakni ~ buruh tani dan tukang bangunan yang tidak tentu
penghasilannya).

Bedasarkan uraian di atas adanya pemberdayaan ekonomi
melalui usaha ~kreatif untukn menigkatkan pendpaatan keluarga
dengan membuat usaha olahan dodol lele maka penulis tertarik untuk
meneliti masalah ini, usaha ini berjalan dengan baik dan berpeluang
terciptanya lapangan pekerjaan baru serta peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih mendalam tentang bagaimana proses pemberdayaan
masyarakat di Desa Adiwarno.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengangkat masalah tersebut dengan judul “Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat melalui Ekonomi Kreatif dalam Meningkatkan
Pendapadan Keluarga di Desa Adiwarno Lampung Timur”.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang telah penulis
ungkapakan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam kajian ini
adalah :

1. Bagaimana proses pemberdayaan ekonomi kretif dalam
meningkatkan pendapatan keluarga mealui usaha dodol
lele di desa Adiwarno Batanghari Lampung Timur?

2. Bagaimana tingkat keberhasilan Usaha Dodol lele di Desa
Adiwarno Batanghari Lampung Timur?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari Permasalahan diatas, maka yang menjadi
tujuan penelitian adalah
1. Untuk mendeskripsikan proses Pemberdayaan Ekonomi
Kreatif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat di
Desa Adiwarno Batanghari Lampung Timur.
2. Untuk mendeskripsikan tingkat keberhasilan Usaha Dodol
di Desa Adiwarnon Kecamatan Batanghari Lampung
Timur.

F. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
peneliti pribadi dan masyarakat dalam bidang akademis
berupa peningkatan ilmu pengetahuan serta upaya
menggerakan ekonomi kratif dalam pemberdayaan ekonomi
kreatifmasyarakat.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebuah
bahan rujukan bagi masyarakat, dan harapanya masyarakat di
Desa Adiwarno Batanghari Lampung Timur mampu
membawa perubahan yang signifikan, terutama dalam aspek
pemberdayaan perekonomian masyarakat.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat Penelitian

a. Jenis penelitian

Di tinjau dari jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (Field Research).Yaitu penelitian yang dilakukan
pada masyarakat yang sebenernya atau lapangan kehidupan
masyarakat yang bertujuan menghimpun data/ informasi
tentang masalah tertentu mengenai kehidupan masyarakat yang
menjadi obyek penelitian.*®Data yang digunakan di sini dengan
tindakan yang berkenaan dengan pemberdayaanEkonomi
Kreatif dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Melalui
Usaha Dodol Lele di Desa Adiwarno Batanghari Lampung
Timur.
b. Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat deskriptif yaitu member
gambaran secermat mungkin mengenai suatu individu, keadaan,
gejala atau kelompok tertentu.’* Menurut Irawan Suehartono
Penelitian yang bersifatdeskriptif ialah penelitian yang
menggambarkan karakteristik suatu masyarakat atau suatu
kelompok orang tertentu.?

Penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik objek dan subjek
yang diteliti secara tepat. Dalam perkembanganya, akhir-akhir
ini metode penelitian deskriptif banyak digunakan oleh
peneliti karena dua alasan. Pertama, dari pengamatan empiris
didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian dilakukan
dalam bentuk deskritif. Kedua, metode deskriptif sangat
berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan yang
berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku
manusia.”!

18 Wardi Bshtiar, Metode Penelitian dakwah. (Jakarta: Logos), 1997. h. 4

¥ Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:
Gramedia), 1993. H.30

20 |rawan Suehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian
Bidang Kesejahteraan Sosial dan ilmu Sosial Lainya, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya), 1995, Cet, Pertama. h. 35.

[*“http://ridwanaz.com/umum/bahasa/pengertian-pengertian-deskriptif/| Di
akses pada tanggal 7-Agustus-2019 Pukul 08.30
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Penelitian yang bersifat menggambarkan ini juga
mengungkap data-data dan juga menganalis untuk memperoleh
kejelasan dan kebenaran tentang tindakan, aksi ataupun tugas
pelaku ekonomi kreatif dalam pemberdayaan ekonomi Kkreatif
dalam mengingktakan pendapan keluarga melalui usaha dodol
lele.

2. Populasi dan Sample

Populasi dalam peneitian ini adalah jumlah keseluruhan yang
mencakup semua anggota yang diteliti.?? Populasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah Pendamping Usaha Dodol berjumlah 1
(satu) orang dandan anggota kelompok berjumlah 7 (Tujuh)
orang.

Penulis mengambil sample berjumlah 1 pendamping usaha
dodol dan 7 anggota “ Usaha Dodol”. Tahap sampling semua
populasi dijadikan sampel karenajumlah populasi sedikit.

H. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara tersusun gejala-
gejala yang diamati.”® Observasi merupakan pengamatan secara
langsung menggunakan alat indra terhadap suatu benda, kondisi,
situasi, proses atau prilaku yang diteliti.?*

Jenis observasi yang peneliti maksud adalah observasi tak
partisipan yang berarti tidak banyak menuntut peran atau
keterlibatan peneliti pada kegiatan atau fenomena dari subjek yang
diteliti. Perhatian peneliti terfokus pada cara mengamati,
merekam, memotret, mempelajari, dan mencatat tingkah laku atau
fenomena yang diteliti.>>Observasi tak partisipasi yang dimaksud
peneliti adalah dimana pengamat berada di luar subyek yang

22 |stijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2005) h. 110.

2Cholid Narbuko, Metodelogi Penelitian;(Jakarta:Pt Bumi Aksara,2015), h.
70.

%sanapiah Faisal, Format-format penelitian sosial(Jakarta:Rajagrafindo
Persada, 2007),h.52.

ZImam Suprayogo. Tubrono, Metode Penelitian Sosial-Agama,
(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2003), Hal .170-171
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diteliti dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka
lakukan.Penulis hanya melihat keadaan secara langsung.

2. Interview (Wawawancara)

Wawancara (interview) diartikan sebagai tukar menukar
pandangan anatara dua orang atau lebih. Kemudian, istilah ini
diartikan lebih lanjut, yaitu sebagai metode pengumpulan data atau
informasi dengan cara Tanya jawab sepihak, dikerjakan secara
sistematis dan berlandaskan pada tujuan penyelidikan. Tujuan
wawancara sendiri ada pengumpulan data atau informasi (keadaan
atau gagasan/pendapat, sikap atau tanggapan, keterangan dan
sebagainya) dari suatu pihak tertentu.?

Penulis menggunakan jenis interview atau wawancara dengan
metode wawancara bertahap wawancara ini sifatnya terarah
dilaksanakan secara bebas dan juga mendalam (in-depth), tetapi
kebebasan ini tetap tidak terlepas dari pokok permasalahan yang
akan ditanyakan kepada responden dan telah dipersiapkan
sebelumnya oleh pewawancara. Karakter dari wawancara ini
adalah dilakukan secara bertahap dan pewawancara tidak harus
terlibat dalam kehidupan sosial informan.Kehadiran pewawancara
sebagai peneliti yang sedang mempelajari objek penelitian yang
dapat dilakukan secara tersembunyi dan terbuka.?’

3. Dokumentasi

Tehnik Dokumentasi, yakni penelusuran dan perolehan data
yang diperlukan melalui data yang tersedia. Biasanya berupa data
statistik, agenda kegiatan, produk keputusan atau kebijakan,
sejarah dan hal-hal lainya yang berkaitan dengan penelitian.
Kelebihan dari tehnik dokumentasi ini adalah karena data yang
tersedia siap pakai, serta hemat dalam pembiayaan seperti dalam
bidang biaya dana, dan dalam biaya tenaga. Menurut Meleong
namun dalam bidang hal banyak dokumen sebagai sumber data

%Arief Subyantoro, FX Suwarto Metode dan Tehnik Penelitian Sosial(

Yogyakarta C.V Andi Offset, 2007),h. 97.

2 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta Prenada Media Group,

2007),h.113.
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dapat digunakan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
menerapkan dan meramalkan.?

Di dalam metode ini, penulis tidak menggunakan data secara
keseluruhan dari data yang terkumpul, akan tetapi hanya diambil
pokok-pokok pentingnya saja dan yang lainnya adalah data
pendukung analisis. Adapun data yang dibutuhkan berkenaan
dengan database, foto kegiatan pemberdayaan ekonomi Kkreatif
dalam meningkatkan ekonomi keluarga melalui usaha dodol Lele
di desa Adiwarno Batanghari lampung timur.

I. Metode Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah data yang muncul berwujud
kata-kata yang dikumpulkan dalam aneka-aneka cara (observasi,
wawancara, inti sari, dokumen, pita rekaman), yang diproses
sebelum digunakan melalui percatatan, peryuntingan, alih tulis,
tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata, yang
biasanya disusun didalam teks yang diperluas. Dalam analisis ini
terdiri dari tiga alur kegiatan yang menjadi secara bersama yaitu,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.?® Setelah semua data terkumpul melalui
instrument perkumpulan data yang ada, maka tahap selanjutnya
adalah menganalisis data-data tersebut.Dalam menganalisa data,
penulis-menggunakan data kualitatif artinya penelitian ini dapat
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari individu dan prilaku yang diamati.

a. Tahap Pengumpulan Data.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan beberapa
teknik yang seperti observasi wawancara, dokumentasi, dengan
menggunakan alat bantu yang berupa kamera, video tape.
Dalam proses pengambilan data dapat sekaligus melakukan
analisis data. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dengan cara wawancara, dokumentasi dan observasi.

b. Tahap Reduksi Data

2Mahi M. Hikmat Metode Penelitian Dalam Persefektif 1lmu Komunikasi
dan Sastra (Yogyakarta :Graha lImu, 2011) Hal 83.
2%Syharsimi Arikunto,Prosedur penelitian ,(Jakarta:Rineka Cipta,) h.206
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Reduksi data merupakan proses pemilihan data,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncur dari catatan-catatan
tertulis dari lapangan. Prosesnya Setelah dilakukannya
pengumpulan data, maka proses reduksi data dengan memilih,
menggolongkan data-data yang tidak dibutuhkan dan
membuang yang tidak dibutuhkan, sehingga menjadi lebih
sederhana dan dapat memudahkan dalam penarikan
kesimpulan yang akan dilakukan pada tahap display datayang
dilakukan peneliti dengan cara memilih dan menggolongkan
data yang diperoleh dari, Pemberdayaan ekonomi kreatif dalam
meningkatkan pendapat keluarga melalui usaha dodol di desa
Adiwarnno Batanghari yang diperolen dari wawancara,
dokumentasi dan observasi, selanjutnya mengambil data yang
di perlukan dan membuang yang tidak di perlukan, sehingga
menghasilkan data tersebut dapat lebih sederhana dan
memudahkan penarikan kesimpulan.

c. Display Data

Menurut Miles dan Huberman display data adalah
sekumpulan informasi - tersusun yang dapat mempermudah
penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Kegiatan
reduksi data dan proses penyajian data adalah aktivitas-
aktivitas yang langsung dapat melakukan analisis data.Display
data yang dilakukan peneliti dalam bentuk uraian singkat yang
bersifat naratif.

d. Tahap Verifikasi dan penarikan kesimpulan

Verfikasi dan penarikan kesimpulan yang dimaknai
sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan.Penarikan
kesimpulan yang dilakukan bukanlah kesimpulan akhir, karena
peneliti dapat saja melakukan penelitian kembali untuk
memperdalam penelitian yang lalu.**Penarikan kesimpulan dan
verifikasi yang dilakukan oleh peneliti menggunakan bukti-
bukti yang kuat yang didapat pada saat di lapangan yang dapat
menjelaskan keseluruhan yang ada.

3 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial(Jakarta:Erlangga,2009),

h.147-148.
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Setelah penulis mengumpulan data hasil wawancara,
observasi dan dokumen yang didapatkan dari narasumber,
selanjutnya data tersebut akan direduksi atau proses pemilihan
atau penyederhanaan data yang didapatkan, setelah melakukan
reduksi data maka akan dilanjutkan display data yang
merupakan menyajikan data atau sekumpulan data yang
tersusun yang dapat digunakan dalam tahap terakhir yaitu
penarikan kesimpulan®

J. Kajian Pustaka

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk
mempermudah dalam pengumpulan data, metode analisis data
yang digunakan dalam pengolahan data, maka penulis
mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian ini.Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran
dalam menyusun kerangka pemikiran dengan harapan
hasilpenelitian dapat tersaji secara akurat dan mudah
dipahami.Disamping itu untuk mengetahui persamaan dan
perbedaan dari bebrapa penelitian sebagai kajian yang dapat
mengembangkan wawasan berfikir peneliti.

Dari sekian literature yang penulis temukan, terdapat
beberapa penelitian/skripsi yang topiknya sama, namun terdapat
persamaan dan perbedaan dari sisi pembahasaanya. Dan hal ini
dapat kita lihat dari penjelasan di bawah ini:

1. Penelitan oleh Siska Arfiana mahasiswa program studi
pengembangna masyarakat islam fakultas dakwah dan
komunikasi uin sunan kalijaga Yogyakarta tahun 2013,
dengan judul pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui
sentra produksi kecil Emping Melinjo di dusun Kepuhkulon,
Wirokerten Banguntapan Bantu. dalam penelitian ini
membahas tentang bagaimana produksi usaha kecil emping
melinjo tersebut dalam pemberdayaan mempunyai tujuan
untuk  meningkatkan kemampuan masyarakat dalam

lartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung Manjar
Maju, 1996), Cet ke VII, Hal 280
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memperoleh pekerjaan dan meningkatkan pendapatan.
pemberdayaan usaha kecil emping melinjo sangat berkaitan
dengan proses produksi maka kemajuan usaha dengan
menghasilkan produk yang lebih baik.

Penelitian ileh Ahmad Hisyam mahasiswa jurusan
Pendidikan Ekonomi fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember (UNEJ) tahun 2015, dengan judul
Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Ekonomi
KreatifMelalui Pelatihan Pembuatan Produk Hiasan dari
Limbah Pohon Kopi, Studi Kasus Pada Masyarakat Miskin
Perkebunan Kopi Didesa Harjomulyo Kecamatan Silo
Kabupaten Jember. Penelitian ini membahas tentang
alternative sumber pendapatan baru pada masyarakat miskin
disekitar dari produk yang dihasilkan dilihat dari segi potensi
pendapatan.

Berdasarkan skripsi di atas, maka isi skripsi ini
berbeda dengan isi skripsi yang peneliti teliti, penulis
mengambil judul “ Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
melalui Ekonomi Kreatif dalam meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memperoleh pekerjaan  dan alternatif
sumber pendapatan baru di Desa Adiwarno Batanghari
Lampung Timur”. Penelitian ini membahas tentang
bagaimana  produksi  pengelolaan dodol ..dan  lebih
memfousksan pada usaha kecil melalui ekonomi kreatif.



BAB I1
PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT
DAN EKONOMI KREATIF

A. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
1. Pengertian Pemberdayan

Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang mendapat
awalan ber- yang menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau
mempunyai daya.Daya artinya kekuatan, berdaya artinya memiliki
kekuatan.Pemberdayaan artinya membuat sesuatu menjadi
berdaya atau mempunyai daya atau mempunyai kekuataan.
Sementara Shardlow mengatakan pada intinya pemberdayaan
membahas kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk
membuat masa depan sesuai dengan keinginan mereka.*

Menurut Jim Ife pemberdayaan artinya memberikan
sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan kepada
warga untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam dan
mempengaruhi kehidupan dari masyarakat.?

Pemberdayaan Ekonomi adalah upaya untuk mendorong,
memotivasi, dan membangkitkan kesadaran masyarakat akan
adanya potensi “yang dimilikinya serta upaya untuk
mengembangkanya, artinya upaya mendorong - percepatan
perubahan

struktur ekonomi rakyat dalam perekonomian nasional,
perubahan struktur ini meliputi proses perubahan dari ekonomi
tradisional ke ekonomi modern, dan ekonomi lemah ke ekonomi
tangguh.’

Pemberdayaan ekonomiadalah penguatan pemikiran
faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan
pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah

Shaldow, Pemberdayaan Masyarakat,(Bandung: Algaprint Jatinangor,
2006), h.3

2Jim Ife dan Frank Teaoriero, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi , (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) h. 182.

% Gunawan Sumodiningrat,Pemberdayaan Masyarakat Dan JPS (Jakarta:
Pustaka Utama, 1999), h. 368-3609.

19



20

yang memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh
informasim penguatan dan keterampilan, yang harus dilakukan
secara multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri,
maupun aspek kebijakannya.*

Dari  beberapa  pernyataan  tentang  pengertian
pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat disimpulakan bahwa
pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh seseorang maupun kelompok melalui berbagai
kegiatan pemberian keterampilan, pengembangan pengertahuan,
penguatan kemampuan atau potensi yang mendukung agar dapat
terciptanya kemandirian, dan keberdayaan pada masyarakat baik
itu dari segi ekonomi, sosial, budaya, maupun pendidikan untuk
membantu memecahkan berbagai masalah-masalah yang dihadapi.

2. Proses Pemberdayaan Masyarakat

Pada hakekatnya, pemberdayaan merupakan suatu kegiatan
yang lebih melaksanakan proses, tanpa bermaksud menafikan hasil
dari pemberdayaan itu sendiri. Dalam kaitannya, dengan proses,
maka partisipasi atau keterlibatan masyarakat setiap tahapan
pemberdayaan mutlak diperlukan. Dengan menekankan

pada proses yang dikutip dari repository skripsi Mega maka
pemberdayaan punmemiliki tahapan-tahapan berikut:

a) Penyadaran, pada tahap ini dilakukan sosialisasi terhadap
masyarakat agar mereka mengerti bahwa kegiatan
pemberdayaan ini penting bagipeningkatan kualitas kehidupan
mereka, dan dilakukan secara mandiri (selfhelp).

b) Pengkapasitasan, sebelum diberdayakan, masyarakat perlu
diberdayakan kecakapan dalam mengelolanya. Tahap ini
sering disebut capacity building, yang terdiri atas
pengkapasitasan manusia, organisasi, dan system nilai.

c) Pendayaan, pada tahap ini, target diberikan daya, kekuasaan,
dan peluang sesuai sesuai dengan kecakapan yang sudah
diperolehnya. Tahapan program pemberdayaan masyarakat

4 Mardi Yanto Utomo, Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi:
Tinjauan Teoritik dan Implementasi, dalam Naskah No. 20, Juni-Juli 2000. h.3
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merupakan sebuah siklus perubahan yang berusaha mencapai

taraf kehidupan yang lebih baik,

d) Tahap capacity building dan networking, tahapan ini
mencakup,

1. Melakukan pelatihan, workshop, dan sejenisnya untuk
membangunsetiap kapasitas setiap individu masyarakat
agar siap menjalankankekuasaan yang diberikan kepada
mereka

2. Masyarakat bersama-sama membuat aturan main
dalammenjalankan aturan program, berupa anggaran dasar
organisasi, sistem,danprosedurnya

3. Membangun jaringan dengan pihak luar seperti pemerintah
daerahsetempat yang mendukung kelembagaan lokal

4. Tahap pelaksanaan dan pendampingan

5. Melaksanakan kegiatan yang telah disusun dan
direncanakan bersamamasyarakat

6. Tahap evaluasi mencakup
a. Memantau setiap pemberdayaan yang dilakukan
b.Mengevaluasi kekurangan dan kelebihan dari tahapan

pemberdayaanyang dilakukan

c. Mencari solusi atau konflik yang mungkin dalam setiap
tahapanpemberdayaan. Tahap evaluasi akhir menjadi
jembatan menuju tahapterminasi.

7. Tahap terminasi, tahap terminasi dilakukan setelah program
dinilaiberjalan sebagai mana yang diharapkan.’

Kemudian, Tim Delivery menawarkan tahapan-tahapan
kegiatanpemberdayaan masyarakat yang dimulai dari proses
seleksi lokasi sampaidengan pemandirian masyarakat. Secara
rinci masing-masing tahap tersebutadalah sebagai berikut:

a. Seleksi lokasi/wilayah

Seleksi wilayah dilakukan sesuai dengan criteria yang

disepakati olehlembaga, pihak-pihak terkait dan masyarakat.

Penetapan criteria pentingagar pemilihan lokasi dilakukan

SIsbandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat
Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
h.251-258



sebaik mungkin, sehingga tujuanpemberdyaaan masyarakat
akan tercapai seperti yang diharapkan.
b. Sosialisasi pemberdayaan masyarakat

Sosialisasi, merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan

untukmenciptakan dialog dengan masyarakat. Melalui

sosialisasi akanmembantu untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat dan pihak terkaittentang program dan atau
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telahdirencanakan.

Proses sosialisasi menjadi sangat penting, karena akan

menentukan minat atau ketertarikan masyarakat untuk

berpartisipasi  (berperan dan terlibat) dalam program
pemberdayaan masyarakat yang dikomunikasikan.

c. Proses Pemberdayaan Masyarakat

Hakikat ~ pemberdayaan  masyarakat adalah  untuk

meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat

dalam meningkatkan taraf hidupnya. Dalam proses tersebut
masyarakat bersama-sama melakukan hal-hal berikut:

1) Mengidentifikasi dan mengkaji  potensi  wilayah,
permasalahan, serta peluang-peluangnya. Kegiatan ini
dimaksudkan agar masyarakat mampu dan percaya diri
dalam mengidentifikasi serta menganalisa keadaannya,
baik potensi maupun permasalahannya. Proses  ini
meliputi:

a). persiapan masyarakat dan pemerintah setempat untuk
melakukan pertemuan awal dan teknis
pelaksanaannya.

b). persiapan penyelenggaraan pertemuan

c). pelaksanaan kajian dan penilaian keadaan

d). pembahasan hasil dan perencanaan tindak lanjut.

2) Menyusun rencana kegiatan kelompok, berdasarkan hasil
kajian, meliputi:

a). memprioritaskan dan menganalisa masalah-masalah

b). identifikasi alternatif pemecahan masalah yang
terbaik

). identifikasi  sumberdaya yang tersedia untuk
pemecahan masalah,
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d). pengembangan rencana kegiatan serta
pengorganisasiaan pelaksanaannya.

3) Menetapkan rencana kegiatan kelompok: rencana yang
telah disusunbersama dengan dukungan fasilitasi dari
pendamping selanjutnyadiimplementasikan dalam
kegiatan yang konkrit dengan tetapmemperhatikan
realisasi dan rencana awal. Termasuk dalam kegiatanini
adalah, pemantauan pelaksanaan dan kemajuan kegiatan
menjadiperhatian semua pihak.

4) Memantau proses dan hasil kegiatan secara terus menerus
secarapartisipatif ~ (partisipatory =~ monitoring  and
evaluation/PME). PMEadalah suatu proses penilaian,
pengkajian, dan pemantauan kegiatan,baik prosesnya
(pelaksanaan) maupun hasil dan dampaknya agar
dapatdisusun proses perbaikan jika diperlukan.

d. Pemandirian Masyarakat

berpegang pada prinsip pemberdayaan masyarakat yang

bertujuan untukmemandirikan masyarakat dan meningkatkan

taraf hidupnya, maka arah pemandirian masyarakat adalah
berupa pendampingan runtukmenyiapkan masyarakat agar
benar-benar mampu mengelola sendirikegiatannya.®

3. Prinsip-prinsip Pemberdayaan

Mathews menyatakn bahwa “prinsip” adalah suatu pernyataan
tentang kebijakan yang dijadikan pedoman dalam pengambilan
keputusan dan melaksanakan kegiatan secara konsisten. Karena
itu, prinsip akan berlaku umum, dapat diterima secara umum, dan
telah diyakini kebenarannya dari berbagai pengamatan dalam
kondisi yang beragam. Dengan demikian “prinsip” dapat
dijadikan sebagai landasan pokok yang benar, bagi pelaksanaan
kegiatan yang akan dilaksanakan.

Meskipun “prinsip” biasanya diterapkan dalam dunia
akademis, Leagans menilai bahwa setiap penyuluh / fasilitator
dalam melaksanakan kegiatannya harus berpegang teguh pada

®Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, pemberdayaan Masyarakat
dalam Perspektif Kebijakan Public, (Bandung:Alfabeta,2017)h,125
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prinsip- prinsip pemberdayaan. Tanpa berpegang pada prinsip-
prinsip yang sudah disepakati, seseorang penyuluh (apalagi
administrator pemberdayaan) tidak mungkin dapat melaksanakan
pekerjaannya dengan baik.

Prinsip-prinsip dalam pemberdayaaan sebagai berikut:

a. Mengerjakan, artinya, kegiatan pemberdayaan harus
sebanyak mungkin melibatkan masyarakat untuk
mengerjakan /menerapkan sesuatu. Karena melalui
“mengerjakan” mereka akan mengalami proses belajar
(baik dengan mengunakan pikiran, perasaan, dan
keterampilanya) yang akan terus diingat untuk jangka
waktu yang lama;

b. Akibat, artinya, Kkegiatan pemberdayaan harus
memberikan akibat atau pengaruh yang baik atau
bermanfaat; karena, perasaan senang / puas atau tidak-
senang /kecewa akan mempengaruhi semangatnya untuk
mengikuti kegiatan belajar / pemberdayaan di masa-
masa mendatang;

c. Asosiasi, artinya, setiap kegiatan pemberdayaan harus
dikaitkan dengan kegiatan lainya, sebab, setiap orang
cendrung untuk mengaitkan / menghungkan kegiatanya
dengan kegiatan / peristiwa yang lainya, Misalnya,
dengan melihat cangkul orang diingatkan kepada
pemberdayaan tentang persiapan lahan yang baik;
melihat  tanaman yang - kerdil ~/  subur, akan
mengingatkanya kepada usaha-usaha pemupukan, dll

4, Tujuan Pemberdayaan

Pada bagian sebelumnya telah dikemukakan bahwa
“pemberdayaan”  merupakan  kegiatan  perubahan  atau
pembangunan -yang berbasis pada masyarakat ( people centered
development). Terkait dengan hal diatas, pembangunan, dalam
bentuk apapun pengertian yang didalamnya selalu mengarah pada
upaya perbaikan, terutama perbaikan pada mutu hidup manusia,
baik secara fisik,mental, ekonomi, maupun sosial budaya-nya.
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Selaras dengam hal tersebut, dalam pembangunan, baik
dalam bidang pertanian,tujuan suatu pemberdayaan diarahkan
pada tujuan terwujudnya  perbaikan tehnik bertani (better
farming), perbaiakan secara usaha tani, (better business), dan
perbaikan kehidupan petani dan masyarakatnya(better living).

Tujuan pemberdayaan meliputi beragam upaya perbaikan
sebagai berikut:

a. Perbaikan pendidikan (better education)

Pemberdayaan harus dirancamg sebagai suatu betuk
pendidikan yang lebih baik, perbaikan pendidikan melalui
pemberdayaan, tidak terlepas pada: dari berbagai macam
perbaikan baik perbaikan materi, perbaikan metode, perbaikan
yang menyangkut tempat dan waktu, serta hubungan
fasilitator dan penerima manfaat; tetap yang lebih penting
adalah perbaikan pendidikan yang mampu meneumbuhkan
semangat belajar seumur hidup;

b. Perbaikan aksesbilitas (better accessibility)

Dengan tumbuhn dan berkembangnya semangat belajar
seumur hidup, diharapkan akan dapat memperbaiki
aksesbilitasnya, utamanya tentang aksesibilitasnya dengan
sumber informasi /inovasi, sumber pembiayaan, penyedian
produk dan peralatan, lembaga pemasaran;

. Perbaikan tindakan (better action)

Dengan berbekal perbaikan pendidikan dan perbaikan
aksesibility dengan sumber daya yang lebih baik, diharapkan
akan terjadi tindakan-tindakan yang semakin baik;

d. Perbaikan Kelembagaan (better institution)

Perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan
akan memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan
jeraring kemitraan-usaha;

e. Perbaikan usaha (better business)

Perbaikan  pendidikan  (semangat belajar), perbaikan
aksesibilitas, kegiatan, dan perbaikan kelembagaan.
Diharapkan akan mampu memperbaiki bisnis yanga akan
dilaksanakan;

f. Perbaikan pendapatan (better income)
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B.

Dengan terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan,
diharapkan akan dapat memperbaiki dan meningkatkan
pendapatan yang akan diperoleh, termasuk pendapatan
keluarga dan masyarakatnya;

g. Perbaikan lingkungan (better environment)

Perbaikan pendapatkan diharapkan dpat memperbaiki
lingkungan (fisik dan sosial), karena kerusakan lingkungan
seringkali disebabkan oleh kemiskinan atau pendapatan yang
rendah;

h. Perbaikan kehidupan (better living)

Tingkat pendapatan dan keadaan lingkunganyang membaik,
diharapkan dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap
keluarga dan masyarakat;

i. Perbaikan masyarakat

Keadaan kehidupan yang lebih baik, yang didukung oleh
lingkungan (fisik dan sosial) yang lebih baik, diharapkan akan
terwujud kehidupan masyarakat yang lebih baik’.

Ekonomi Kreatif
1. Pengertian Ekonomi Kreatif

John  Howkins — dalam bukunya The Creative
Economy:How Peaple Make Money From Ideas pertama kali
memperkenalkan ekonomi kreatif. Howkins menyadarin lahirnya
gelombang ekonomi baru berbasis kreativitas setelah melihat pada
tahun 1997, Howkins menjelaskan ekonomi kreatif sebagai
kegiatan ekonomi dalam masyarakat yang menghabiskan sebagian
besar waktunya untuk menghasilkan ide, tidak hanya melakukan
hal hal rutin dan berulang.Karena bagi masyarakat ini,
menghasilkan ide merupakan hal yang harus dilakukan untuk
kemajuan.?

Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang
memadupadankan informasi dan kreatifitas yang mengandalkan
ide, gagasan dan pengetahuan dari sumberdaya manusia sebagai

Totok Mardikanto dan Poerwoko soebianto,Pemberdayaan Masyarakat,

(Bandung:Alfabeta, 2015)., Hal 111-112

8Howkins, J, The Creative Economy: How People Make Money From Ideas

(London-England: Penguin, 2001), h. 22
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faktor produksi. Dalam studi ekonomi dikenal ada empat faktor
produksi, yakni sumber daya alam, sumber daya manusia, modal
(faktor utama) dan orientasi atau managemen.®

Ekonomi  kreatif adalah  suatu  konsep  untuk
merealisasikanpembangunan ekonomi yang berkelanjutan berbasis
kreativitas.Pemanfaatansumber daya yang bukan hanya
terbarukan, bahkan tidak terbatas, yaitu ide,gagasan, bakat atau
talenta dan kreativitas. Nilai ekonomi dari suatu produkatau jasa
di era kreatif tidak lagi ditentukan oleh bahan baku atau system
produksi seperti pada era industri, tetapi lebih kepada
pemanfaatan  kreativitasdan  penciptaan  inovasi  melalui
perkembangan teknologi yang semakin maju.lndustri tidak dapat
lagi bersaing di pasar global dengan hanya mengandalkanharga
atau kualitas produk saja, tetapi harus bersaing berbasiskan
inovasi, kreativitas dan imajinasi.’

Ekonomi Kreatif memerlukan faktor kreatifitas sebagai
instrument utama.Dan kreatifitas harus dibangun melalui sebuah
konsep yangmemberikan space bagi tumbuhnya komunitas
kreatif. Bahwa ekonomi kreatifadalah sebuah ~ konsep yang
menempatkan kreatifitas dan pengetahuan sebagaiaset utama
dalam menggerakkan ekonomi.Konsep ini telah
memicuketertarikan berbagai negara untuk melakukan  kajian
seputar-ekonomi kreatifdan menjadikan ekonomi-kreatif sebagai
model utama pengembanganekonomi.™*

® | Gusti Bagus Arjana, Geografi Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Jakarta:
Rajawali Pers, 2016), h. 227.

10 Rochmat Aldy Purnomo, Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia
(Jakarta :Nulis buku, 2010), h. 6.

Y Ahmad Sururi, Inovasi model pengembangan kebijakan ekonomi kreatif
provinsi banten, Jurnal ilmu sosial dan politik, vol 2, h. 8.
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Ada beberapa arah dari pengembangan ekonomi kreatif:
a. Lapangan Usaha Kreatif dan Budaya
b. Lapangan Usaha Kreatif
c. Hak kekayaaan Intelektual Seperti Hak Cipta.*

Menurut Latuconsina, Industri Kreatif adalah bagian tak
terpisahkandari ekonomi kreatif. Indonesia menyadari bahwa
ekonomi kreatif yangberfokus pada penciptaan barang dan jasa
dengan mengandalkan keahlian,bakat, dan kreativitas sebagai
kekayaan intelektual, intelektual yang dimaksudadalah harapan
bagi ekonomi untuk bangkit, bersaing, dan meraih
keunggulandalam ekonomi global.

Adapun beberapa devinisi mengenai industri kreatif
menurut para ahli:

a. Menurut Dapartemen Perdagangan RI

“Industri yang berasal dari pemanfaatan keterampilan,
kreatifitas  danbakat individu  dalam  menciptakan
kesejahteraan dan lapangan pekerjaan.Industri ini = akan
berfokus untuk memberdayakan daya cipta dan dayakreasi
suatu individu”.
b. UK DCMS Task Force

“Industri yang berasal dari kreativitas, keterampilan dan
bakat dari suatuindividu yang secara potensial mampu untuk
menciptakan kekayaan danlapangan  pekerjaan melalui
eksploitasi . serta pembangkitan daya cipta &kekayaan
intelektual individu™.",

Ekonomi kreatif sebenernya adalah wujud dari upaya
mencari pembangunan yang berkelanjutan melalui kretifitas, yang
mana pembangunan  berkelanjutan adalah suatu iklim
perekonomian yang berdaya saing dan memiliki cadangan sumber
daya yang terbaurkan. Dengan kata lain ekonomi kreatif adalah
manifestasi dari semangat bertahan hidup yang sangat penting
bagi Negara-negara maju dan juga menawarkan peluang yang

2Mauled Moelyono, Menggerakkan Ekonomi Kreatif Antara Tuntutan dan

Kebutuhan, (Rajawali Press,2010), h. 218.

¥Rendy  Syah,“Pengertian-Industri-Kreatif-dan-contohnya”,  (On-line),

tersedia di, http://definisimenurutparaahli.com/, diakses, (5 Agustus 2019).
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sama untuk Negara-negara berkembang. Pesan besar yang
ditawarkan ekonomi kreatif adalah pemanfaatan cadangan
sumber daya yang bukan hanya terbaurkan bahkan tak terbatas,
yaitu ide, talenta, dan kreativitas."

2. Ciri-ciri Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif memiliki ciri khusus, yaitu menampilkan
keunggulan kreativitas dalam menghasilkan desain-desain kreatif
yang dihasilkan.Ekonomi kreatif merupakan pengembangan
ekonomi berdasarkan pada keterampilan, kreativitas dan bakat
individu untuk menciptakan daya kreasi dan daya cipta individu
yang bernilai ekonomis, sehingga menitikberatkan pada
pengembangan ide dalam menghasilakan nilai tambahan.

Ekonomi kreatif atau industri kreatif memiliki cirri-ciri
sebagai berikut:

a. Terdapat beberapa unsure utama seperti Kreativitas,
keahlian, dan talenta yang memiliki nilai jual melalui
penawaran kreasi intelektual.

b. Produk yang dihasilkan (barang dan jasa) memiliki siklus
hidup sigkat, margin tinggi, beranekaragam, persaingan
tinggi, dan dapat ditiru.

c. Terdiri atas penyediaan produk kreatif langsung pada
pelanggan dan pendukung penciptaan nilai- kreatif pada
sector lain yang secara tidak langsung berhubungan dengan
pelanggan.

d. Dibutuhkan kerjasama yang baik antara berbagai pihak
yang berperan dalam industry kreatif, seperti kaum
intelektual, dunia usaha, dan pemerintah.

Ekonomi kreatif berbasis pad aide atau gagasan.

f. Pengembangan industry kreatif tidak terbatas dan dapat
diterapkan pada berbagai bidang usaha.

g. Konsep ekonomi kreatif yang dibangun bersifat relatif.

14 Mari Ekla Pangestu, Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 2025
(Jakarta: Departemen Perdagangan RI, 2008), h. 1.
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3. Jenis-jenis Ekonomi Kreatif
Bersumber dari hasil studi pemetaan industri kreatif yang
telah dilakukan oleh Departemen Perdagangan RI pada tahun
2007 mengklasifikasikan ekonomi kreatif menjadi banyak
subsector, diantarannya adalah:™
a. Peiklanan
kegiatan kreatif yang Dberkaitan jasa periklanan
(komunikasisuatu arah dengan menggunakan medium
tertentu), yang meliputi proses kreasi, produksi dan distribusi
dari iklan yang dihasilkan misalnya : riset pasar, perencanaan
komunikasi iklan, iklan luang ruang, produksi material iklan,
promosi, kampanye relasi publik, tampilan iklan di media
cetak (surat kabar, majalah) dan elektronik (televise dan
radio), pemasangan berbagai poster dan gambar, penyebaran
selebaran, pamphlet, edaran, brosur dan reklame sejenis,
distribusi dan delivery advertising atau samples, serta
penyewaan kolom untuk iklan.
b. Arsitektur
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan jasa desain
bangunan, perencanaan - biaya konstruksi, konservasi
bangunan warisan, pengawasan konstruksi baik secara
menyeluruh dari level mikro (town planning, urban desaign,
landscape- artchitecture) sampai dengan level mikro (detail
konstruksi, misalnya arisektur taman, desain interior).
c. Pasar Barang Seni
Yakni kegiatan kreatif “yang berkaitan dengan
perdagangan barang-barang asli, unik dan langka serta
memiliki nilai estetika seni yang tinggi melalui lelang, galeri,
toko, pasar swalayan, dan internet, misalnya : alat music,
percetakan, kerajinan, automobile, film, seni rupa dan lukisan.
d. Kerajinan
Yakni kegiatan kreativitas yang berkaitan dengan
kreasi, produksi, dan distribusi produk yang dibuat
dihasilkanoleh tenaga pengrajin yang berawal dari desain awal
sampai denagn proses penyelesainan produktnya, antara lain

®Mauled Moelyono, Op. Cit, h.231-234
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meliputi barang kerajinan yang terbuat dari: batu berharga,
serat alam maupun buatan, kulit, rotan, bambu, kayu, logam,
(emas, perak, tembaga, perunggu, besi) kayu, kaca, porselin,
kain, marmer, tanah liat, dan kapur. Produk kerajinan pada
umumnya hanya produksi dalam jumlah yang relatif kecil
(bukan produksi masal).
e. Desain

Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi desain
grafis, desain interior, desain produk, desain industry,
konsultasi identitas perusahaan dan jasa riset pemasaran serta
produksi kemasan dan jasa pengepakan.

f.  Mode (fashion)

Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi desain
pakaian, desain alas kaki, dan desain aksesoris mode lainnya,
produksi pakaian mode, dan aksesorisnya, konsultasi lini
produk fesyen, serta distribusi produk fesyen.

g. Video, Film, dan Fotografi

Kegiatan kreatif yang terkait dengan kreasi produksi
video, film, dan jasa fotografi, serta distribusi rekaman video
dan film. Termasuk di dalamnya penulisan skripsi, dubbing
film, sinematografi, sinetron, dan eksibisi film.

h. Permainan Interaktif

Kegiatan kreatif yang berkaitan. dengan Kkreasi,
produksi, dan distribusi permainan computer dan video yang
bersifat hiburan, ketangkasan, dan edukasi. Subsector
permainan interaktif bukan didominasi sebagai alat bantu
pembelajaran atau edukasi.

i. Musik

Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi/
komposisi, pertunjukan, reproduksi, dan distribusi dari
rekaman suara
J-  Seni Pertunjukan

Kegiatan kreatif yang terkait dengan pengembangan
konten, produksi pertunjukan (missal: pertunjukan balet, tari-
tarian, drama, music tradisional, music teater, opera, termasuk
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tur music etnik), desain dan permbuatan busana pertunjukan,
tata panggung, dan tata pencahayaan.
k. Layanan Komputer dan Piranti Lunak
Kegiatan kreatif yang terkait dengan pengembangan
teknologi informasi termasuk jasa layanan computer,
pengelolaan data, pengembangan database, pengembnagan
piranti lunak, integrasi sistem, desain dan analisis system,
desain arsitekturpiranti lunak, desain prasarana piranti lunak
dank eras, serta desain portal termasuk perawatannya.
I. Televisi dan Radio
Kegiatan kreatif yang berkaitan dengan usaha kreasi,
produksi dan pengalaman acara televise (seperti games,kuis,
reality show, infotainment, dan lainnya), penyiaran dan
transmisi konten acara televise dan radio, termasuk kegiatan
station relay (pemancar kembali) siaran radio dan televise.
m. Riset dan Pengembangan
Kegiatan kreatif yang terkait dengan usaha inovatif
yang menawarkan penemuan ilmu dan teknologi dan
penerapan ilmu dan pengetahuan tersebut untuk perbaikan
produk dan kreasi produk baru, dan teknologi baru yang dapat
memenuhi kebutuhan pasar, termasukyang berkaitan dengan
humaniora seperti penelitian dan pengembangan bahasa,
sastra dan seni, serta jasa konsultasi bisnis dan manajemen.
n. Kuliner
Kegiatan kreatif ini termasuk baru, kedepan direncanakan
untuk dimasukan ke dalam sector industry kreatif dengan
melakukan sebuah studi terhadap pemetaan produk
makanan olahan khas Indonesia yang dapat ditingkatkan
daya saingnya di pasar ritel internasional. Studi dilakukan
untuk mengumpulkan data dan informasi selengkap
mungkin mengenai produk-produk makanan olahan khas
Indonesia, untuk disebarluaskan melalui media yang tepat,
di dalam dan luar negeri, sehingga memperoleh
peningkatan daya saing di pasar ritel modern dan pasar
internasional. Pentingnya kegiatan ini dilatarbelakangi
bahwa Indonesia memiliki warisan budaya produk
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makanan khas, yang pada dasarya merupakan sumber
keunggulan komparatif bagi Indonesia.Hanya saja,
kurangnya perhatian dan pengelolaan yang menarik,
membuat keunggulan komparatif tersebut tidak tergali
menjadi lebih bernilai ekonomis.

4. Pendapatan Keluarga
1. pendapatan

Pendapatan keluarga adalah jumlah penghasilan riil
dari seluruh anggota rumaha tangga yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam
rumah tangga.

Pendapatan keluarga merupakan balas karya atau jasa
atau imbalan yang diperoleh karena sumbangan yang
diberikan dalam kegiatan produksi.lstilah keluarga (families)
adalah orang-orang yang memiliki ikatan sosial-biologis
melalui pernikahan, kelahiran, tidak hidup bersama, dan
menggunakan sumber daya secara bersama-sama untuk
mencapai tujuan bersama.Ekonomi keluarga merupakan salah
satu unit kajian ekonomi pada unit paling kecil (keluarga) dari
sistem ekonomi' yang lebih besar, semisal perusahaan dan
negara.Ekonomi keluarga harus didahului dengan penjelasan
tentang konsep ekonomi.Ekonomi sebagai - disiplin ilmiah
termasuk ke dalam ilmu sosial yang mengkaji masalah utama
yakni~ kelangkaan, suatu kondisi yang disebabkan oleh
kombinasi yang tidak seimbang antara keinginan yang tidak
terbatas dan sumber daya yang terbatas.Baik keluarga
maupun organisasi formal, keduanya dibentuk untuk
memperoleh keuntungan. Keuntungan sebagai faktor yang
memotivasi dan mempengaruhi prilaku manusia, baik itu
keluarga maupun organisasi sosial lain semisal perusahaan
dan sejenisnya. Kajian ekonomi keluarga merupakan kajian
ekonomi yang dikhususkan pada keluarga, bukan pada
lembaga ekonomi lain seperti perusahaan, pemerintah, dan
sebagainya. Ekonomi keluarga membahas tentang kebutuhan
dan keinginan keluarga.Kebutuhan adalah kebutuhan pokok
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untuk bertahan hidup termasuk makanan, pakaian dan tempat
tinggal. Keinginan adalah cara untuk mengekspresikan
kebutuhan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ekonomi
keluarga adalah bidang pengkajian tentang pengelolaan
sumber daya untuk memenuhi kelangsungan hidup sebuah
keluarga (dalam lingkup individual atau skala kecil) dan
termasuk bidang ilmu ekonomi mikro.
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